
Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 8 Nomor 1, 2025 | 1078 

 

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP) 

 

  

 

 

 

 

Abstrak  

Peralatan CNSD (Communication, Navigation, Surveillance, dan Data Processing) pada 

Perusahaan Umum Lembaga Penyelenggara Pelayanan Navigasi Penerbangan Indonesia 

(LPPNPI) cabang Denpasar dalam mengurangi resiko kerusakan pada peralatan, perawatan ini 

juga bertujuan untuk memperpanjang umur  peralatan,meningkatkan  kinerja  dan  efisiensi,  dan  

pada  akhirnya  mengurangi  biaya  dan operasional secara keseluruhan. Tujuan kegiatan ini 

adalah untun menganalisis metode maintenance berdasarkan Mean Time Between Failure 

(MTBF) dan Mean Time To Repair (MTTR) pada peralatan CNSD. Berdasarkan peraturan KP 

35 Tahun 2019 terkait penerapan metode maintenance yang efektif untuk menjaga 

keseimbangan antara MTBF yang tinggi dan MTTR yang rendah untuk meningkatkan efisiensi 

dan keselamatan operasional pada peralatan CNSD. 

Kata kunci: Perawatan, MTBF, MTTR, Peralatan CNSD 

 

Abstract 

CNSD (Communication, Navigation, Surveillance, and Data Processing) equipment at the 

Indonesian Air Navigation Service Provider Public Company (LPPNPI) Denpasar branch aims to 

reduce the risk of equipment damage. This maintenance also aims to extend the lifespan of the 

equipment, improve performance and efficiency, and ultimately reduce overall costs and 

operational expenses. The purpose of this activity is to analyze maintenance methods based on 

Mean Time Between Failure (MTBF) and Mean Time To Repair (MTTR) for CNSD equipment. 

This is in accordance with Regulation KP 35 of 2019, which emphasizes the implementation of 

effective maintenance methods to maintain a balance between high MTBF and low MTTR to 

enhance efficiency and operational safety for CNSD equipment. 
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PENDAHULUAN  

Di dunia penerbangan, peralatan CNSD (Communication, Navigation, Surveillance, dan 

Data Processing) sangat penting untuk memastikan keselamatan dan kelancaran operasional di 

bandara. Jika peralatan ini rusak atau gagal, bisa menyebabkan kecelakaan, kerugian, atau 

keterlambatan. Oleh karena itu, penting untuk memastikan bahwa sistem peralatan CNSD di 

bandara berfungsi dengan baik. Pemeliharaan yang tepat sangat dibutuhkan untuk memperbaiki 

peralatan yang rusak dan mencegah kerusakan lebih lanjut dengan pemeriksaan rutin. 

Perusahaan Umum Lembaga Penyelenggara Pelayanan Navigasi Penerbangan Indonesia 

(LPPNPI), atau yang lebih dikenal sebagai Airnav Indonesia, bertanggung jawab menyediakan 

layanan navigasi penerbangan di Indonesia (Lukman Yudand Hidayat et al., 2024). AirNav 

Indonesia didirikan berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 77 tahun 2012 dari Pemerintah 

Republik Indonesia (AirNav Indonesia, 2012). Tujuan perusahaan ini adalah menyediakan 

layanan navigasi penerbangan yang aman, efisien, dan ramah lingkungan, untuk memenuhi 

harapan penggunanya di seluruh Indonesia, termasuk AirNav Cabang Denpasar. 
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Perum LPPNPI Cabang Denpasar memiliki berbagai peralatan, seperti sistem komunikasi 

VHF A/G, VHF Portable, Recorder, VCSS, dan ATIS. Selain itu, ada juga peralatan navigasi 

seperti DVOR, T-DME, DME, dan ILS. Fasilitas pengamatan seperti RADAR dan ADS-B, 

serta pemrosesan data seperti ATALIS, AMSC, dan ATC System juga tersedia. Pemeliharaan 

peralatan ini dilakukan secara rutin dengan metode preventive maintenance. Preventive 

maintenance adalah perawatan yang dilakukan sesuai jadwal, biasanya secara berkala, yang 

meliputi inspeksi, perbaikan, penggantian, pembersihan, pelumasan, dan penyesuaian (Nur 

Fadilah Fatma et al., 2018). Proses ini juga mencakup pemeriksaan rutin dan kalibrasi peralatan 

untuk memastikan kondisi mesin selalu baik. Tujuan preventive maintenance adalah untuk 

mengurangi kerusakan, memperpanjang umur peralatan, meningkatkan kinerja, dan mengurangi 

biaya operasional. 

Pemeliharaan peralatan adalah kegiatan untuk menjaga agar peralatan tetap berfungsi 

dengan baik sesuai standar (Deni Suhara et al., 2012). Ini penting agar peralatan tidak sering 

rusak, yang bisa mengganggu produktivitas dan efisiensi (Burhan Hafid et al., 2024). Dalam 

pemeliharaan, ada tiga hal yang perlu diperhatikan: keandalan, kemudahan perawatan, dan 

ketersediaan peralatan. Semua ini diukur dengan parameter seperti Mean Time Between Failure 

(MTBF) dan Mean Time to Repair (MTTR). Pemeliharaan yang fokus pada ketersediaan sangat 

penting agar peralatan bisa berfungsi kapan saja dibutuhkan (Silvia et al., 2024). Makalah ini 

akan membahas berbagai metode pemeliharaan untuk peralatan navigasi, tantangan yang 

dihadapi dalam pemeliharaan, dan cara-cara terbaik untuk meningkatkan efektivitas 

pemeliharaan di bidang navigasi. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. 

1. Penelitian kuantitatif adalah metode yang didasarkan pada pemikiran positivisme, digunakan 

untuk meneliti sampel atau populasi tertentu. Data dikumpulkan menggunakan alat penelitian 

dan dianalisis dengan cara kuantitatif atau statistik untuk menguji hipotesis yang sudah 

ditetapkan (Nur Muchlisin & Dian Janari, 2021). Data yang digunakan berupa catatan peralatan 

perusahaan dengan berbagai parameter. 

2. Penelitian kualitatif dilakukan dengan cara mengamati langsung untuk melihat hubungan atau 

pengaruh antara variabel tertentu, serta menyebarkan kuesioner untuk mengumpulkan data. 

Kuesioner adalah cara untuk mengumpulkan data dengan memberikan pertanyaan kepada 

responden yang relevan dengan topik penelitian (Prawiyogi et al., 2021). Pengumpulan data 

dalam penelitian ini dilakukan dengan mengisi survei oleh para teknisi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data sampel diambil dari laporan selama bulan Januari s.d November 2024 dari riwayat lasimi 

kemudian data-data tersebut menunjukkan perhitungan nilai MTBF dan MTTR dengan hasil 

data grafik sebagai berikut. 

 

 
Gambar 1. Grafik MTBF Alat Navigasi  Periode Januari – November 2024 
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Gambar 2. Grafik MTTR Alat Navigasi  Periode Januari – November 2024 

 

Hasil Uji Responden 

Penelitian   ini   bertujuan   untuk   mengetahui pelaksanaan pemeliharaan peralatan 

CNSD  dalam  berbagai metode maintenance sesuai dengan peraturan yang ditetapkan. 

Penelitian ini mengaplikasikan  pendekatan  kualitatif  dengan  responden  sebanyak  24 

responden teknisi di Airnav Cabang Denpasar.  

Berdasarkan hasil survey dari pengumpulan data pada lokasi, responden menyetujui 

bahwa tingkat pemeliharaan pada peralatan CNSD telah dilaksanakan sesuai dengan KP 35 

Tahun 2019. 

 

 
 

Gambar 3. Grafik pertanyaan dan responden 

          

Berdasarkan hasil survey dari pengumpulan data pada lokasi, 83,3% responden 

menyetujui bahwa faktor yang dapat mempengaruhi performance peralatan CNSD yaitu cuaca. 

 

 
Gambar 4. Grafik pertanyaan dan responden 

        

Berdasarkan hasil survey dari pengumpulan data pada lokasi, responden menyetujui 

bahwa jumlah personil teknisi sesuai dengan license dengan license yang bersangkutan dapat 

mempengaruhi waktu pemeliharaan, perawatan dan perbaikan pada peralatan CNSD. 
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Gambar 5. Grafik pertanyaan dan responden 

 

Berdasarkan hasil survey dari pengumpulan data pada lokasi, responden menyetujui 

bahwa jumlah sparepart peralatan CNSD yang tersedia dapat mengurangi waktu dalam 

perbaikan kerusakan pada peralatan CNSD. 

 

 
Gambar 6. Grafik pertanyaan dan responden 

 

Berdasarkan hasil survey dari pengumpulan data pada lokasi, responden menyetujui 

bahwa teknisi dalam melaksanakan perawatan dan pemeliharaan mempengaruhi usia mesin 

pada peralatan CNSD. 

 

 
Gambar 7. Grafik pertanyaan dan responden 

 

Berdasarkan hasil survey dari pengumpulan data pada lokasi, responden menyetujui 

jumlah personel teknisi sudah sesuai dengan rating yang dimiliki dalam mencakup peralatan 

CNSD di di lokasi.   
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Gambar 8. Grafik pertanyaan dan responden 

 

Berdasarkan hasil survey dari pengumpulan data pada lokasi, 91,7% responden 

menyetujui jangka waktu operasi mempengaruhi jadwal pelaksanaan pemeliharaan dan 

perawatan pada peralatan CNSD 

 

 
Gambar 9. Grafik pertanyaan dan responden 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan dari hasil data dan survey yang telah dikumpulkan dapat dijelaskan 

pelaksanaan pemeliharaan peralatan CNSD melalui berbagai metode maintenance yang dapat 

mempengaruhi nilai MTBF dan MTTR meliputi : 

1.  Preventive Maintenance (Pemeliharaan Preventif): 

•  Kaitan dengan MTBF: 

- Bertujuan untuk mencegah kegagalan sebelum terjadi, sehingga memperpanjang waktu 

antara kegagalan perangkat (MTBF meningkat). 

- Dijelaskan dalam KP 35 Tahun 2019 bahwa pemeliharaan preventif harus dilakukan 

secara terjadwal dan sesuai dengan panduan teknis pabrika 

    •  Kaitan dengan MTTR: 

- Dengan melakukan preventive maintenance, frekuensi kerusakan menurun, sehingga 

waktu yang dihabiskan untuk perbaikan (MTTR) juga berkurang. 

2. Corrective Maintenance (Pemeliharaan Korektif) 

•  Kaitan dengan MTBF: 

Pemeliharaan korektif dilakukan setelah kegagalan terjadi. Meskipun tidak secara 

langsung meningkatkan MTBF, dokumentasi kerusakan membantu dalam evaluasi pola 

kegagalan untuk meningkatkan keandalan perangkat di masa depan. 

•  Kaitan dengan MTTR: 

Mempercepat proses perbaikan melalui prosedur standar dan tim teknis yang terlatih. KP 

35 Tahun 2019 menekankan pentingnya respons cepat untuk menjaga operasional fasilitas. 
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Selain itu terdapat faktor eksternal dalam pemeliharaan perawatan yang mempengaruhi kinerja 

peralatan, diantaranya:  

 Cuaca 

Cuaca mempengaruhi kinerja dan daya tahan peralatan. Faktor seperti suhu, kelembapan, 

angin, hujan, atau cuaca ekstrem seperti salju atau petir dapat merusak peralatan, yang 

membuatnya bekerja kurang baik dan lebih cepat rusak (Rossi Peter Simanjuntak et al., 

2024) 

 Sparepart 

Keterbatasan dana membuat beberapa perawatan harus ditunda atau dilakukan dengan cara 

yang kurang tepat, yang bisa membuat kendaraan lebih cepat rusak (Alwazir Abdusshomad 

et al., 2024) Dengan pemeliharaan yang baik dan ketersediaan suku cadang yang cukup, 

kerusakan besar bisa dicegah. Selain itu, suku cadang yang tersedia juga membantu dalam 

keadaan darurat dan menjaga agar operasional di bandara tetap lancar dan aman. 

 

SIMPULAN 

Penelitian  ini  menyimpulkan  bahwa  hubungan metode MTTR dan MTBF dalam 

penerapan  pemeliharaan perawatan peralatan sesuai dengan KP 35 Tahun 2019 mengatur 

standar pemeliharaan untuk fasilitas navigasi udara, untuk mencakup tujuan meningkatkan 

keandalan (MTBF) dan efisiensi perbaikan (MTTR), yaitu: 

a. Pasal 4 (Preventive Maintenance): Pemeliharaan preventif yang terjadwal dan sistematis 

bertujuan untuk memperpanjang waktu operasional peralatan sebelum kegagalan terjadi 

(peningkatan MTBF). 

b. Pasal 6 (Pemulihan Fasilitas): Menekankan perbaikan yang cepat setelah kegagalan terjadi 

untuk meminimalkan waktu perbaikan (penurunan MTTR). 

c. Pasal 9 (Suku Cadang): Ketersediaan suku cadang mendukung pengurangan MTTR dengan 

mempercepat proses penggantian komponen. 
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